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Skripsi ini menggambarkan tentang pengaruh implementasi pembelajaran PAI 
terhadap sikap spiritual peserta didik di kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga  
kecamatan Donggo kabupaten Bima. Tujuan penelitian ini adalah . untuk mengetahui 
implementasi pembelajaran PAI peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga 
kecamatan Donggo kabupaten Bima, untuk mengetahui sikap spiritual peserta didik 
kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima, untuk 
mengetahui pengaruh implementasi pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual peseta 
didik kelas IV MIS AL-Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima  
 Skripsi ini disajikan dalam bentuk penelitian Ex Post Facto, dengan 
pendekatan kuantitatif deskriptif, dengan menggunakan tehnik pengumpulan data 
berupa observasi, angket dan dokumentasi. Adapun populasi dan sampel yaitu 
seluruh peserta didik kelas IV yang berjumlah sebanyak 11 orang.  
Pada Penelitian ini dapat memperoleh hasil penelitian yaitu : 1. Implementasi 
pembelajaran PAI di kelas IV MIS Al-Ikhas Doridungga Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima berada pada kategori cukup baik, 2. Sikap spiritual peserta didik 
kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridunga Kecamatan Dongo Kabupaten Bima berada pada 
kategori baik, 3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi 
pembelajaran pai terhadap sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas 
Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima. 
Untuk guru mata pelajaran PAI khususnya di MIS Al-Ikhlas Doridungga 
kecamatan Donggo kabupaten Bima diharapkan dapat melaksanakan proses 
pembelajaran sesuai dengan RPP supaya pembelajaran dapat terlaksana dengan 
mudah dan terarah. Untuk penelitian selanjutnya dapat dijadikan referensi baik hanya 
sebagai bacaaan ataupun sebagai referensi.Bagi peneliti, hasil pembahasan skripsi ini 
dapat dijadikan sebagai penambahan wawasan pola fikir dan juga sebagai sarana 
untuk mengaktualisasikan berbagai macam ilmu pengetahuan serta sebagai salah satu 
pemenuhan tahap akhir dari persyaratan program studi strata satu pada Univesitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Bagi lembaga pendidikan, sekolah MIS Al-
Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima dapat menjadikan suatu 
prestasi tersendiri dan juga sebagai masukan yang konstruktif dan juga menjadikan 











A. Latar Belakang 
Manusia diciptakan oleh Allah swt dengan sempurna dan memiliki berbagai ke-
lebihan dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. Hajat manusia terhadap 
agama bersifat kodrati, sebab dengan adanya agama inilah manusia menjadi makhluk 
yang berbeda dengan makhluk lainnya. 
Kepribadian merupakan faktor yang sangat penting dalam kehidupan manusia 
dan ikut menentukan sukses dan tidaknya seseorang. Kepribadian juga merupakan 
faktor yang penting dalam kejiwaan dan berada pada tataran rohani namun wujudnya 
dapat terlihat pada tingkah laku dan sikap hidup seseorang.
1
 Kepribadian seseorang 
dapat terlihat pada saat dia melakukan suatu perbuatan atau kegiatan. 
Pembinaan dan pengembangan generasi muda merupakan tanggung jawab ber-
sama antara orang tua, keluarga, masyarakat, pemuda dan pemerintah serta untuk me-
ningkatkan kualitas generasi muda. Pendidikan nasional yang dilaksanakan di 
Indonesia merupakan upaya pemerintah dalam rangka membangun manusia 
Indonesia agar berkualitas tinggi secara lahir maupun batinnya. 
Sebagaimana dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional mengamanahkan agar pendidikan tidak hanya memberi ke-
sempatan untuk membentuk insan Indonesia yang cerdas semata, tetapi juga berke-
pribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi bangsa yang 
tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta 
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agama. Tujuan yang terkandung dalam pasal I UU Sisdiknas tahun 2003 agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensinya yaitu kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan. Secara 
hakiki empat komponen yang disebutkan pertama dari enam potensi peserta didik 
dalam Undang-Undang Sisdiknas tersebut merupakan pengembangan karakter.
2
  
Pengembangan potensi peserta didik bernuansa karakter tersebut seharusnya 
mendapat perhatian khusus dalam praktik pendidikan di indonesia. Empat potensi 
peserta didik yang penting terkait dengan pendidikan karakter yakni kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, dan akhlak mulia ternyata belum 
mendapat proporsi yang memadai dalam proses pembelajaran. Potensi-potensi peserta 
didik itu belum terintegrasikan secara optimal dalam pembelajaran, sehingga terjadi 
pendangkalan nilai-nilai agama Islam dikalangan anak, remaja dan dewasa. 
Pendidikan Agama Islam dan sikap spiritual dalam dunia pendidikan  sangat 
penting dan diperlukan dalam kehidupan sebagai individu, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Penddikan Agama Islam didasarkan pada keyakinan bahwa pengembangan 
etika, sosial, dan emosional peserta didik sama pentingnya dengan prestasi akademik. 
Banyak penelitian telah membuktikan dampak positif pendidikan karakter terhadap 
keberhasilan akademik. Sebagaimana yang diketahui bahwa hampir semua bangsa di 
dunia mengamalkan ibadahnya sesuai dengan keyakinan dan kepercayaannya 
masing-masing. Apabila diperhatikan secara seksama dalam kehidupan sehari-hari 
akan terlihat bentuk dan corak pengalamannya, antara satu agama dengan agama 
lainnya. Agama Islam misalnya mempunyai banyak bentuk dalam mengamalkannya. 
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Dalam suatu masyarakat khususnya masyarakat Islam, ada anggapan bahwa 
semua orang muslim yang mengerjakan ibadah shalat itu pasti kepribadian yang baik, 
tingkah lakunya halus, sifat-sifatnya terpuji menurut agama Islam. Akan tetapi dalam 
pengalaman dan pola hidup sehari-sehari tidak sesuai dengan tingkah lakunya.
3
 Pada 
kenyataannya dalam masyarakat dewasa ini, masih banyak diantara orang Islam yang 
menunaikan ibadah shalat, tetapi mental rusak, bobrok, hatinya kotor, tidak dapat di-
percaya dan sebagainya. 
Maka dari itu, pengalaman ibadah pada anak dimulai sejak dini, karena pem-
binaan yang dimulai sejak kecil dengan membiasakan anak mengamalkan ibadah 
sangat penting dalam pembentukan kepribadian muslim pada anak. Maka dalam per-
gaulan akan tercermin sifat-sifat terpuji. Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw 
sebagai berikut : 
 مَلَس ًَ  ِوْيَلَع ُالله َلَص ِالله ُل ٌْ ُسَر َلاَق ُوْنَع ُالله َيِضَر هدج ْنَع ِوْيَِبا ْنَع بيعس ِنْبً َرَمُع ْنَع
 : ْيِف ْمَُينْيَباٌَقُْرف ًَ  َرَشَع ِءُانْبِا ْمُى ًَ اَيْيَلَع ْمُى ٌْ ُب ِرْضا ًَ  ِنْيَنْس ِءُانْبِا ْمُى ًَ  ةَلَ َّصلاِب مكِد َلَ ًَ اًرم
 عِجاَضُمْلا( دًادٌبا هاًر)  
Artinya : 
Amru bin Sua‟ib dari ayahnya, dari neneknya ra berkata : Rasulullah saw ber-
sabda : suruhlah anak-anak kamu shalat ketika mereka berumur 7 tahun, dan 
pukullah mereka karena meninggalkna shalat jika telah berumur 10 tahun, dan 




Dengan melihat pernyataan tersebut maka dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam, perlu diterapkan dan ditingkatkan pembinaan pengalaman ibadah dalam 
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hubungan dengan pembentukan kepribadian peserta didik menjadi anak berakhlak 
mulia dan kepribadian muslim. Aspek yang paling utama yang diperhatikan oleh guru 
adalah bagaimana guru mampu untuk meningkatkan pengalaman ibadah sehingga 
dapat membentuk kepribadian peserta didik menjadi anak muslim dengan 
membiasakan peserta didik melakukan sifat-sifat terpuji dalam kehidupan sehari-hari 
baik di rumah maupun di sekolah. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti 
dapat merumuskan permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut: 
1. Bagaimana implementasi pembelajaran PAI peserta didik kelas IV MIS AL-
Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima ? 
2. Bagaimana sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS AL-Ikhlas Doridungga 
kecamatan Donggo kabupaten Bima ? 
3. Seberapa besar pengaruh impelementasi pembelajaran PAI terhadap sikap 
spiritual peserta didik kelas IV MIS AL-Ikhlas Doridungga kecamatan 
Donggo kabupaten Bima ? 
C. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari kesalah pahaman tentang judul penelitian ini, maka 
dengan ini peneliti merasa perlu memberikan penjelasan mengenai istilah yang ada 
pada judul penelitian tersebut, yakni: 
1. Implementasi Pembelajaran PAI  
 Pembelajaran PAI  yang dimaksud peneliti yaitu suatu program pendidikan 
yang menanamkan nilai-nilai Islami melalui proses pembelajaran, baik dikelas 
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maupun di luar kelas. Pada pembelajaran PAI terdapat beberapa mata pelajaran 
diantaranya Fiqih, Akidah Akhlak, Alqur‟an Hadis, Bahasa Arab, dan Sejarah 
Kebudayaan Islam. Dari beberapa mata pelajaran tersebut pada penelitian ini peneliti 
hanya meneliti proses pembelajaran pada mata pelajaran fiqih.  
 Pada penelitian ini peneliti akan meneliti tentang pelaksanaan atau proses 
pembelajaran, indikatornya yaitu langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan RPP, 
metode dan media pembelajaran yang sesuai, melakukan praktek shalat, sarana dan 
prasarana yang memadai.  
2. Sikap Spiritual  
Sikap spiritual yang dimaksud peneliti yaitu salah satu aspek yang dinilai 
dalam sebuah proses pembelajaran. Bertujuan untuk membetuk sikap spiritual dalam 
diri peserta didik dengan cara merealisasikan atau mengamalkan dalam 
kehidupannya. Indikator sikap spiritual peserta didik diantaranya berdo‟a sebelum 
dan sesudah belajar, mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan, saling 
mengingatkan untuk selalu berdoa, memberi salam sebelum dan sesudah presentasi, 
mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan, melaksanakan shalat tepat waktu, 
berdzikir dan berdoa selesai shalat, berpuasa pada bulan ramadhan, membaca 
Alqur‟an, melakukan puasa sunnah senin kamis, dan puasa sunnah lainnya, mengajak 
teman melakukan ibadah, mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh 
sekolah, merayakan hari besar agama Islam, tidak mengeluh dalam mengerjakan 
tugas, suka memberi atau menolong sesama, berterima kasih bila menerima 
pertolongan, merasa bahagian dan gembira ketika bersama teman-teman dan guru, 
menerima petugasan dengan sikap terbuka, menerima perbedaan pendapat, pikiran, 
dan karakter masing-masing. 
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3. Pengaruh Impelementasi Pembelajaran PAI Terhadap Sikap Spiritual 
Peserta Didik 
Imlementasi  pembelajaran PAI  merupakan jalan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efektif dan efisien. Pada implmenetasi pembelajaran PAI pendidik 
memberikan pengetahuan agama, membimbing dan membina, serta membentuk sikap 
dan keterampilan peserta didik. Dari hasil implementasi pembelajaran PAI tersebut 
maka, diharapkan dapat berpengaruh terhadap sikap spiritual peserta didik.  
D. Kajian Penelitian yang Relevan  
 Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini 
yang dapat dijadikan sebagai dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empirik atas 
teori-teori pendidikan yang telah mereka temukan antara lain: 
1. Penelitian Rini Januarti dalam artikel penelitian. Penelitian ini berjudul “ 
Implementasi penilaian sikap spiritual dalam pembelajaran tematik dikelas IV SD 
Islam Al- Azhar 21”. Hasil penelitian menunjukan bahwa: implementasi penilaian 




Penelitian yang dilakukan oleh Rini Januarti memiliki fokus yang berbeda 
dengan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti. Pada penelitian tersebut lebih 
fokus pada tekhnik penilaian dan bagaimana menindak lanjuti dari hasil penilaian 
sikap spiritual. Sedangkan peneliti hanya melihat  sikap spiritual peserta didik di 
MIS Al-Ikhlas doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima. 
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2. Penelitian Ganjar Eka Subakti. Penelitian ini berjudul “ Implementasi pendidikan 
agama Islam di SD terpadu”. Hasil penelitian menunjukan bahwa : Pembelajaran di 
SD PIT Bhaskara ada dua macam yaitu pembelajaran pada program kurikuler dan 
pembelajaran pada program yayasan. Dalam program kurikuler ada satu pelajaran 
keagamaan yaitu PAI pada pelajaran PAI nilai KKM sebesar 75 sedangkan nilai 
rata-rata yang telah dicapai oleh siswa sebesar 81. Oleh sebab itu pembelajaran PAI 
telah tercapai. Adapun program yayasan, terdiri dari lima pelajaran yaitu tahsin, 
tahfiz, hadis dan bahasa arab. Pada pelajaran tahsin nilai KKM sebesar 75 dan nilai 
rata-rata yang dicapai oleh siswa sebesar 76, pelajaran tahfiz nilai KKM sebesar 70 
dan nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa sebesar 82, pelajaran hadis nilai KKM 
sebesar 65 dan nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa sebesar 79, sedangkan 
pelajaran bahasa arab nilai KKM sebesar 70 dan nilai rata-rata yang dicapai oleh 




Penelitian yang dilakukan oleh Ganjar Eka Subakti memiliki fokus yang sama 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hanya saja pada penelitian tersebut 
terdapat beberapa mata pelajaran dan dua program studi. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan peneliti hanya satu pelajaran dan satu program studi. 
E. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
7
 Hipotesis 
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dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data sehingga kebenarannya masih perlu diuji.  
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
“Seberapa besar Pengaruh impelementasi pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual 
peserta didik kelas IV MIS AL-Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten 
Bima”. 
F. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian yaitu : 
a. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran PAI peserta didik kelas IV MIS Al-
Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima. 
b. Untuk mengetahui sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga 
kecamatan Donggo kabupaten Bima. 
c. Untuk mengetahui pengaruh implementasi pembelajaran PAI terhadap sikap 
spiritual peseta didik kelas IV MIS AL-Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo 
kabupaten Bima  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah khasanah ilmiah 
tentang implementasi pembelajaran PAI dan sikap spiritual peserta didik 
MIS Al-Iklas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima. 
                                                                                                                                                                     
Cipta, 2002), h. 64. 
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2. Penelitian ini juga dapat dijadikan referensi baik hanya sebagai bacaaan 
ataupun sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi guru, hasil dari penelitian ini dapat digunakan untuk menambah 
referensi dalam  mendidik peserta didik. 
2. Bagi peneliti, hasil pembahasan skripsi ini dapat dijadikan sebagai 
penambahan wawasan pola fikir dan juga sebagai sarana untuk 
mengaktualisasikan berbagai macam ilmu pengetahuan serta sebagai salah 
satu pemenuhan tahap akhir dari persyaratan program studi strata satu pada 
Univesitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
3. Bagi lembaga pendidikan, sekolah MIS Al-Ikhlas Doridungga kecamatan 
Donggo kabupaten Bima dapat menjadikan suatu prestasi tersendiri dan juga 
sebagai masukan yang konstruktif dan juga menjadikan lebih antusiasnya 














A. Pembelajaran PAI di SD/MI 
1. Pengertian Pembelajaran PAI di SD/MI 
Pembelajaran menurut oemar hamalik mendefinisikan pembelajaran sebagai 
suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.
8
 Dalam 
pembelajaran terdapat berbagai unsur didalamnya yang saling melengkapi antara satu 
dengan yang lainnya. 
Pada hakekatnya pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan 
peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah dan 
terdorong oleh kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan 
dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik.
9
 Pembelajaran akan terlaksana 
dengan baik jika disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 
bukan mengikuti kemauan pendidik. Pendidik yang baik manpu menyesuaikan 
dirinya dengan dunia anak-anak.  
 Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat dipahami sebagai suatu program 
pendidikan yang menanamkan nilai-nilai Islami melalui proses pembelajaran, baik 
dikelas maupun diluar kelas yang dikemas dalam bentuk mata pelajaran.
10
 PAI 
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merupakan mata pelajaran yang dikembangkan dari ajaran-ajaran pokok (dasar) yang 
menjadi satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dengan mata pelajaran lain.
11
 
Dalam kurikulum nasional, mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib pada 
semua sekolah mulai dari TK sampai Perguruan Tinggi. Kurikulum PAI disusun dan 
dirancang yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi penjenjangan pendidikan.
12
 
Sesuatu ang tidak mungkin jika anak-anak disetarakan dengan orang yang sudah 
dewasa. 
2. Dasar  PAI di SD/MI 
Dasar dalam pelaksnaan PAI sebagai mata pelajaran dan pendidikan disiplin 
ilmu pada garis besarnya ada tiga yaitu Alqur‟an, Hadis dan Ijtihad.  
a. Alqur‟an 
 Alqur‟an merupakan sumber ajaran Islam yang pertama didalamnya 
mengandung berbagai petunjuk untuk meraih kebahagian di dunia dan di akhirat 
kelak. Salah satu petunjuk Alqur‟an yang berkaitan dengan peningkatan sumber daya 
manusia adalah perintah membaca. Membaca adalah kunci kesuksesan, baik 
kesuksesan di dunia maupun diakhirat. Oleh karena itu, Allah swt menurunkan surah 
pertama di dalam Alqur‟an perintah membaca.13 QS. Al-„Alaq/ 96 : 1-5 
                                           
                      
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya.
14
 
Ayat tersebut menggambarkan dalam pelaksanaan proses pendidikan terdapat 
beberapa komponen yang harus ada, diantaranya satu komponen dengan komponen 
yang lain saling terkait yaitu pendidik, peserta didik, metode pendidikan, media 
pendidikan, dan kurikulum (materi) serta tujuan pendidikan. 
b. Hadist 
Sunnah menurut para ahli hadis sama dengan hadist yaitu segala sesuatu yang 
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw melalui perkataan, perbuatan, penetapan atau 
taqrir, dan akhlak serta sifat-sifat yang terpuji.
15
  
Di dalam Alqur‟an dikemukakan beberapa ayat yang menerangkan tentang 
kedudukan sunnah sebagai salah satu sumber ajaranIslam antara lain QS. al- Hsyr/59: 
7. 
                                  
                                     
                
Terjemahan : 
Harta rampasan fai‟ yang diberikan Allah kepada rasul-Nya (yang berasal) 
dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan untuk orang-orang yang dalam 
perjalanan, agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya 
saja diantara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan 
apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sungguh, Allah sangat keras hukumannya.
16 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa menaati Allah berarti mengikuti petunjuk 
Alqur‟an. sedangkan menaati rasul berarti mengikuti sunnahnya. Ini berarti sunnah 
berada pada tingkat kedua sesudah Alqur‟an. 
c. Ijtihad 
Ijtihad menurut bahasa berasal dari kata “jahada” artinya mencurahkan 
segala kemampuan atau menanggung beban kesulitan. Para ulama mengemukakan 
pengertian ijtihad secara terminologi, bahwa ijtihad adalah segala upaya yang 
dilakukan oleh mujtahid dalam berbagai bidang ilmu termasuk bidang teologi, filsafat 
dan tasawuf. al-Syaukani mengemukakan ijtihad adalah mencurahkan kemampuan 




Ijtihad dalam pendidikan harus bersumber dari Alqur‟an dan Sunnah yang 
diperoleh oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. Ijtihad tersebut 
haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan kebutuhan hidup di suatu 
tempat pada kondisi dan situasi tertentu. Teori-teori pendidikan baru hasil ijtihad 
harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.
18
 
Dengan dasar tersebut dapat dipahami bahwa PAI itu selain berdasarkan Al 
Qur‟an dan sunnah juga berdasarkan ijtihad dalam menyusun kebutuhan bangsa yang 
selalu mengalami perubahan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi dimana Pendidikan Agama Islam berlangsung. 
3. Tujuan PAI di SD/MI 
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Di dalam GBHN tujuan pendidikan Nasional dikemukakan dengan jelas, 
bahwa pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan bertujuan untuk meningkatkan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan, keterampilan, mempertinggi 
budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar 
dapat menumbuhkan manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri 
serta bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Tujuan 
Pendidikan Nasional yang berdasarkan Pancasila juga merupakan tujuan PAI, karena 
peningkatan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagaimana yang dimaksud 
GBHN, hanya dapat dibina melalui Pendidikan Agama yang interaktif dan efektif.
19
 
Tujuan dapat tercapai dengan maksimal jika usaha yang dilakukan pun secara 
maksimal. Dalam mencapai tujuan tersebut bukan hanya melibatkan sebelah pihak 
akan tetapi semua pihak yang berkaitan.  
Tujuan PAI di SD/MI yang dikutip di Badan Standar Nasional Pendidikan 
antar lain sebagai berikut :  
a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan 
pengembangan  pengetahuan, penghayatan, pengalaman, pembasaan, serta 
pengalama peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim 
yang terus berkembang keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt. 
b. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beagama dan berakhlak mulia yaitu 
manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, 
berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), menjaga keharmonisan secara personaldan 
sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunikasi sekolah.
20
 Untuk 
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mencapai kesuksesan hidup yang bahagia bukan hanya dituntut memiliki 
pengetahuan umum akan saja, akan tetapi mampu menyeimbangi dengan 
pengetahuan agama supaya dapa menjadi generasi yang penuh dengan nuansa 
Islamiyah.  
4. Fungsi Pendidikan Agama Islam di SD/MI 
Adapun fungsi pendidikan agama Islam yaitu pengembangan (meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan peserta didik), pengajaran (menyampaikan pengetahuan 
keagamaan yang fungsional, penyesuaian (menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sesaui ajaran agama Islam), pembiasaan (melatih peserta didik untuk selalu 
mengamalkan ajaran Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik).
21
 Namun, yang 
paling penting ialah memberikan pedoman hidup bagi peserta didik untuk mencapai 
kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat. 
5. Ruang Lingkup PAI di SD/MI 
Ruang lingkup PAI meliputi aspek-aspek yaitu AlQur‟an dan Hadits, aqidah 
akhlak, fiqih, dan tarikh, dan kebudayaan Islam. Pendidikan Agama Islam 
menekankan keseimbangan, keselarasan, dan keserasian antara hubungan manusia 
dengan Allah swt, hubungan manusia dengan sesama manusia, hubungan manusia 
dengan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
22
 Pendidikan 
Islam sebagai ilmu mempunyai ruang lingkup yang sangat luas karena didalamnya 
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banyak hal-hal atau pihak-pihak yang terlibat langsung maupun tidak lansung 
diantranya yaitu : 
a. Mendidik 
Yang dimaksud kegiatan mendidik adalah tindakan atau perbuatan dan sikap yang 
dilakukan oleh pendidik sewaktu menghadapi  peserta didik, dalam mencapai 
tujuan pendidikan Islam. 
b. Peserta Didik  
Merupakan obyek terpenting dalam pendidikan. Hal ini disebabkan karena  
mendidik dilakukan hanyalah untuk membawa peserta didik dalam mencapai 
tujuan pendidikan Islam. 
c. Dasar dan Tujuan Pendididkan Islam 
Yaitu landasan menjadi fundament serta sumber dari segala kegiatan pendidikan 
Islam ini dilakukan. Dalam hal ini dasar atau sumber pendidikan Islam yaitu 
membentuk peserta didik menjadi manusia berkepribadian muslim yang bertaqwa 
kepada Allah.  
d. Pendidik 
Yaitu obyek yang melaksanakan pendidikan Islam. Pendidik mempunyai peranan 
penting dalam berlangsungnya pendidikan. Baik atau tidaknya pendidik sangat 
berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai. 
e. Materi Pendidikan Islam 
merupakan bahan-bahan belajar agama Islam yang disusun sedemikian rupa untuk 
disajikan atau diajarkan kepada peserta didik. 
f. Metode Pendidikan Islam 
17 
 
Merupakan cara menyajikan, mengoalah, dan menyusun  yang dilakukan oleh 
penddik untuk menyampaikan atau menyajikan  materi pelajaran agama Islam 
kepada peserta didik.  
g. Evaluasi Pendidikan 
Yaitu memuat cara-cara penilaian hasil belajar peserta didik melalui tahapan 
tertentu. 
h. Alat-Alat Pendidikan Islam  
Yaitu alat atau sarana dan prasarana yang digunakan selama melaksanakan proses 
pembelajaran. 
i. Lingkungan pendidikan islam 
Merupakan tempat atau keadaan yang ikut berpengaruh dalam melaksanakan 
serta hasil pendidikan pendidikan Islam.
 23
 
6. Kode Etik Peserta Didik dalam Pendidikan Agama Islam di SD/MI 
Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan Islam, peserta didik hendaknya 
memiliki dan menananmkan sifat-sifat yang baik dalam diri dan kepribadiannya. 
Untuk terwujudnya kegiatan pembelajaan yang baik, serta terjalin kerja sama antara 
guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik sekaligus sebagai mitra didik, 
setiap peserta didik dituntut mengerti, memahami, memiliki dan dapat merealisasikan 
sifat-sifat berikut ini : 
a. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka taqarrud kepada Allah SWT, sehingga 
dalam kehidupan kehidupan sehari-hari peserta didik dituntut untuk menyucikan 
jiwanya dari akhlak yang tercela dan mengisi dengan akhlak yang terpuji. 
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b. Mengurangi kecenderungan pada duniawi dibandingkan masalah ukhrawi. 
Maksudnya, belajar bukan semata-mata untuk mendapat pekerjaan, tetapi belajar 
juga ingin berijtihad melawan kebodohan demi mencapai derajat kemanusiaan 
yang tinggi, baik dihadapan manusia dan Allah swt. 
c. Bersikap rendah hati dengan cara meninggalkan kepentingan pribadi untuk 
kepeningan pendidikannya. Sekalipun ia cerdas, tetapi ia bijak dalam 
menggunakan kecerdasan tersebut pada pendidikannya, termasuk bijak kepada 
teman-teman yang IQ-nya lebih rendah.  
d. Menjaga pemikiran dan pertentangan yang timbul dari berbagai aliran, sehingga ia 
berfokus dan dapat memperoleh satu kompetensi yang utuh dalam belajar. 
e. Mempelajari ilmu-ilmu yang terpuji 
f. Belajar dengan bertahap atau berjenjang dengan memulai pelajaran yang mudah 
menuju pelajaran yang abstrak 
g. Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian beralih pada ilmu yang lainnya, 
sehingga peserta didik memiliki spesifikasi ilmu pengetahuan secara mendalam. 
h. Mengenal nilai-nilai ilmiah atas ilmu pengetahuan yang dipelajari, sehingga 
mendatangkan objektivitas dalammemandang suatu masalah. 
i. Memprioritaskan ilmu islamiyah yang terkait dengan kewajiban sebagai makhluk 
Allah swt, sebelum memasuki ilmu duniawi. 
j. Mengenal ilmu-ilmu pragmatis bagi suatu ilu pengetahuan, yaitu ilmu yang 
bermanfaat dapat membahagiakan, mensejahterakan, serta memberi keselamatan 
hidup dunia akhirat 
k. Peserta didik harus tunduk pada nasehat pendidik .
24
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Dalam proses pembelajaran peserta didik diharuskan untuk  memiliki sifat 
yang baik dan menaati kode etik sebagai peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan sesuai yang diharapkan.  Peserta didik dibiasakan untuk memahami dan 
mengetahui segala tugas dan kewajibanya sebagai peserta didik dalam berpendidikan. 
B. Sikap Spiritual  
1. Pengertian Sikap Spiritual  
Sikap sebagai salah satu aspek yang dinilai dalam sebuah proses pembelajaran. 
Sikap yang dibelajarkan disekolah khususnya pada jenjang sekolah dasar diharapkan 
dapat membentuk sebuah karakter sisiwa itu sendiri. Sesuai dengan Undang-Undang 
RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional mengamanahkan agar 
pendidikan tidak hanya memberi kesempatan untuk membentuk insan Indonesia yang 
cerdas semata, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter, sehingga nantinya akan 
lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang bernafas nilai-
nilai luhur bangsa serta agama. Tujuan yang terkandung dalam pasal I UU Sisdiknas 
tahun 2003 agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensinya yaitu kekuatan 




Sikap merupakan masalah yang penting dalam psikolog. Hal ini cukup 
dimengerti apalagi jika dilihatdari segi pentingnya sikap didalam tingkah laku sehari-
hari. Sikap yang ada pada seseorang akan membawa warna pada tindakan, baik 
meneima maupun menolak dalam menanggapi sesuatu hal yang ada diluar dirinya. 
Susanta menyatakan sikap adalah ekspresi perasaan yang mencerminkan setuju atau 
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tidak terhadap suatu objek.
26
 Sedangkan Jahja menyatakan sikap merupakan kesiapan 
atau keadaan siap untuk timbulnya suatu perbuatan atau tingkah laku.
27
 Tingkah laku 
atau perbuatan yang baik bermanfaat untuk diri sendiri ataupun orang lain. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap adalah suatu 
ekspresi seseorang baik berupa perasaan, fikiran dan tingkah laku untuk bertindak 
dengan cara tertentu terhadap suatu objek atau situasi tertentu. Sekolah dasar 
mempunyai peran sangat penting untuk menanamkan sikap spiritual siswa. 
Orientasi penyelenggaraan pendidikan dasar sangat menekankan pada 
pembinaan sikap dan karakter anak. Ini dilakukan untuk membekali siswa dalam 
menghadapi permasalahan yang semakin komplek kedepannya. Ini sesuai dengan 
tujuan pendidikan sekolah dasar yaitu sebagai proses pengembangan kemampuan 
yang paling mendasar agar siswa belajar secara aktif karena adanya dorongan dalam 
diri siswa akan lebih optimal jika siswa dapat memiliki dan mengembangkan sikap 
spiritual pada diri mereka.
28
 Generasi akan baik jika dibekali dengan nilai-nilai 
Islamiyah dalam dirinya. 
Pada KTSP tercantum pada ranah afektif, Majid (2008) menyatakan bahwa 
afektif yakni pembinaan sikap mental mantap dan matang sebagai penjabaran dari 
sikap. Pada ranah afektif ini sikap spiritual dilaksanakan ketika awal dan akhir 
pembelajaran baik di kelas maupun diluar kelas. Hal ini merupakan salah satu bukti 
bahwa sikap spiritual memang diterapkan di sekolah saat pembelajaran berlangsung 
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baik di kelas maupun diluar kelas.
29
 Sikap spiritual diharuskan untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk amalan yang bernilai ibadah dan dapat 
bermanfaat untuk kehidupan di dunia maupun di akhirat. 
Fadillah (dalam Sani, 2014) menyatakan bahwa aspek spiritual merupakan 
implementasi dari soft skills dan hard skills, yang membuat peserta didik akan 
memiliki moral atau etika yang baik dalam kehidupannya.
30
 Widnyani, dkk (2014) 
menyatakan bahwa sikap spiritual merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya.
31
 Sikap atau perilaku dalam kehidupan 
harus mentaati atau mematuhi norma-norma agama yang berlaku dimasyarakat.  
Jadi, berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sikap 
spiritual adalah sikap  yang membentuk seseorang agar memiliki moral atau etika 
yang baik dalam kehidupannya. 
2. Indikator-Indikator Sikap Spiritual 
Seorang yang mempunyai sikap spiritual, ketika menghadapi persoalan dalam 
hidupnya, tidak hanya dihadapi dan dipecahkan dengan rasional dan emosi saja, tetapi 
ia menghubungkanya dengan makna kehidupan secara spiritual. Dengan demikian, 
langkah-langkahnya lebih matang dan bermakna.
32
 Setiap permasalahan pasti ada 
solusi seorang yang paham akan spiritual pasti akan menambl tindakan yang baik 
untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapi. 
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Ada beberapa indikator sikap spiritual yang menjadi acuan yaitu sebagai 
berikut : 
a. Berdoa sebelum dan sesudah belajar 
b. Mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan 
c. Saling mengingatkan untuk selalu berdoa 
d. Memberi salam sebelum dan sesudah presentasi 
e. Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan 
f. Melaksanakan shalat tepat waktu 
g. Berdzikir dan berdoa selesai shalat 
h. Berpuasa pada bulan ramadhan 
i. Membaca Alqur‟an  
k. Melakukan puasa sunnah senin, kamis, dan puasa sunnah lainnya 
l. Mengajak teman melakukan ibadah 
m. Mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh sekolah 
n. Merayakan hari besar agama Islam 
o. Tidak mengeluh dalam mengerjakan tugas 
p. Suka memberi atau menolong sesama 
q. Selalu berterima kasih bila menerima pertolongan 
r. Merasa bahagian dan gembira ketika bersama teman-teman dan guru 
s. Selalu menerima petugasan dengan sikap terbuka 
t. Menerima perbedaan pendapat, fikiran, dan karakter masing-masing.
33
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Memiliki sikap spiritual sangat penting bagi peserta didik dimulai dari usia 
dini. Dalam menbentuk atau menanamkan spiritual pada peserta didik mulai 
dikenalkan pada lingkungan keluarga. Spiritual tidak hanya sekedar memperkenalkan 
dan meberitahu kepada anak akan tetapi ditekankan untuk direalisasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai betuk amalan dan memiliki manfaat yang luarbiasa 
untuk anak kedepannya. Apabila pembiasaan hal-hal yang baik pada anak maka akan 
terbawa sampai mereka dewasa bahkan sampai akhir hayat, dengan tujuan untuk 
mencapai kehiduapan yang bahagia didunia maupun diakhirat.  
Toto Tasmara mengungkapkan bahwa terdapat beberapa indikator sikap 
spiritual, yaitu : 
a. Merasakan kehadiran Allah 
Orang yang memiliki spiritual dalam dirinya akan selalu merasakan kehadiran 
Allah dimana saja. Mereka meyakini adanya kamera ilahiyah yang terus menyoroti 
qalbunya, dan mereka merasakan serta menyadari bahwa seluruh detak hatinya di-
ketahui dan dicatat Allah tanpa ada satu pun yang tercecer. 
b. Berdzikir dan berdo‟a  
Dzikir bermakna penyebutan atau penghadiran. Penyebutan dengan lidah dan 
penghadiran dengan hati. Makna yang dimaksud ialah penghadiran Allah baik dzat, 
sifat dan af al-Nya. Dzikir bagaikan kompas dan seluruh peralatan mesin kapal bagi 
nahkoda kapal, yaitu petunjuk agar misi dan pelayarannya selamat. Do‟a merupakan 
dzikir dan ibadah, do‟a memiliki keutamaan yang sama seperti dzikir dan ibadah, dan 
didalam do‟a terdapat kelapangan bagi jiwa dan penyembuh kesulitan, duka cita dan 




c. Memiliki kualitas sabar  
Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri yang mengajak ke hal-hal 
yang negatif. Sabar berarti terpatrinya sebuah harapan yang kuat untuk menggapai 
cita-cita sehingga membuat diri manusia menjadi makhluk yang kuat dan tidak putus 
asa dalam mengadapi cobaan atau ujian dari Allah. Orang-orang yang meyakini 
bahwa mereka akan menemui Allah berkata : “Berapa banyak terjadi golongan yang 
sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah 
bersama orang-orang yang sabar”. Sabagaimana firmanya dalam Q.S. al-Baqarah [2] : 
153 : 
                           
Terjemahan : 
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, 
Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.
34
  
Sesungguhnya orang yang dapat menghadapi musibah dan situasi-situasi yang sulit 
dengan sabar dan teguh adalah orang berkepribadian yang kuat yang sehat jiwanya.
35
 
Didalam nilai-nilai sabar, sikap yang paling dominan yaitu, sikap percaya diri, 
optimis, mampu menahan beban ujian dan berusaha sekuat tenaga. 
d. Cenderung pada kebaikan  
Orang-orang yang bertaqwa adalah tipe manusia yang selalu cenderung 
kepada kebaikan dan kebenaran. Sabda Rasulullah saw : “Jadikanlah hidup hari ini 
lebih baik dari hari kemarin dan hari esok lebih baik lagi dari hari ini”, dan orang-
orang tersebut merasa kerugian apabila waktunya berlalu begitu saja tanpa ada satu 
pun kebaikan yang dilakukan. 
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e. Memilki empati  
Empati adalah kemampan seseorang untuk memahami orang lain. Merasakan 
rintihan dan mendengar debaran jantungnya, sehingga mampu beradaptasi dengan 
merasakan kondisi batiniah orang lain. 
f. Berjiwa besar 
Berjiwa besar adalah keberanian untuk memaafkan dan sekaligus melupakan 
perbuatan yang pernah dilakukan orang lain. Orang yang cerdas secara ruhaniah 
(spirirtual) adalah mereka yang mampu mamafkan, betapapun pedihnya kesalahan 
yang dibuat orang pada dirinya. Karena menyadari bahwa sikap pemberian maaf 
sebagai bukti kesalehan dan salah satu bentuk tanggung jawab hidup. Karena hal itu 
diharapkan bisa mempengaruhi orang lain agar berbuat yang sama. 
g. Bahagia melayani 
Budaya melayani dan menolog merupakan bagian dari citra diri seseorang 
muslim. Melayani atau menolong merupakan bentuk kesadaran dan kepedulian ter-
hadap nilai kemanusiaan. Orang tersebut akan melayani manusia dan alam 
lingkungannya dengan penuh rasa cinta dan kelembutan. Hal ini merupakan investasi 




Seseorang tidak hanya memiliki hubungan erat dengan Allah saja akan tetapi 
memiliki hubungan dengan segala apa yang diciptakannya. Manusia juga memiliki 
hubungan dengan sesama manusia dan lingkungan, artinya manusia bukan hanya 
berkewajiban beribadah seperti shalat, berdoa dan lain sebagainya akan tetapi 
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manusia juga mempunyai kewajiban untuk menjalin hubungan dengan sesama 
manusia serta menjaga lingkungan. Allah telah mengatakan bahwa segala apa yang 
diperbuat makan akan diminta pertanggung jawaban.  
h. Jujur    
 Jujur  dalam bahasa Arab disebut sidik, artinya benar yaitu ucapan dan per-
buatannya sesuai dengan isi hatinya, lawan dari sikap jujur adalah berdusta atau kizb. 
Kejujuran yang dimiliki seseorang sangat diperlukan terutama dalam hubungannya 
dengan seseorang yang diserahi tugas atau amanah. Sebagaimana firman Allah swt 
dalam Q.S. al-Ahzab [33] : 70-71: 
                             
                      
Terjemahan : 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan Katakanlah 
Perkataan yang benar, Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu 
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar.
37
 
 Ayat tersebut menganjurkan kepada setiap orang utuk senantiasa berbuat baik 
serta memperbaiki diri menjadi lebih baik. Sesungguhnya Allah akan membalas 
sesuai dengan apa yang diperbuat oleh manusia itu sendiri.  
i. Ikhlas 
 Ikhlas termasuk salah satu sikap yang tepuji, karena dalam melakukan pe-
kerjaannya ia semata-semata hanya mengharapkan ridha Allah swt, dan sekalipun 
tidak ada orang lain yang melihatnya, ia akan tetap bekerja keras. Keikhlasan dalam 
beribadah menjadi syarat menentukan bagi diterimanya amal ibadah oleh Allah swt.  
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 Orang yang bekerja dengan ikhlas bukan berarti orang tersebut tidak perlu 
menerima upah atau imbalan dari pekerjaan yang dilakukannya. Orang yang ikhlas 
adalah orang yang bekerja karena Allah, sedangkan upah yang diterimanya 
merupakan akibat logis dari pekerjaannya, sebagaimana halnya Allah-pun 
memberikan balasan pahala dari perbuatan ikhlas yang dilakukan seseorang. 
j. Murah hati 
 Pemurah artinya sikap yang ibah melihat penderitaan orang lain, sehingga 
dengan kesadarannya sendiri ia membantu penderitaan orang lain dengan suka rela 
tanpa ingin dipuji. Pemberian yang dilakukan dengan ikhlas, dan tidak ada maksud 
untuk merendahkan atau melecehkan orang lain. 
k. Pemaaf  
 Orang yang pemaaf biasanya disukai Allah dan sukai manusia, dan termasuk 
salah satu ciri orang yang bertaqwa. Sebagaiamana Allah swt berfirman dalam Q.S. 
al-A‟raf [7] : 199 : 
                    
Terjemahan : 
Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta 
berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.
38
 
Orang yang memberi maaf harus disertai dengan keikhlasan dan penuh pengorbanan, 
karena memaafkan itu sendiri memang memerlukan sikap yang lapang, dan 
berpandangan jauh kedepan. Jika tidak demikian, maka orang bisa saja dimulutnya 
tetapi di hatinya masih terbenam benih-benih kedendaman.
39
 Membalas kejahatan 
dengan kejahatan sampai kapan pun tidak aka nada akhirnya, dalam menyelesaikan 
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masalah bukan dengan emosi dan dikuasai oleh akal tetapi harus menyeimbangi 
antara akal dengan hati. Mengalah dan menjadi pemaaf bukan berarti kita kalah dan 
tidak memiliki harga diri, dalam menyelesaikan masalah harus mengambil tindakan 
yang tepat demi kemaslahatan bersama.   
  Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, orang yang memiliki 
spiritual mampu mengaktualisasikan nilai-nilai ilahiyah sebagai manifestasi dari 
aktivitasnya dalam kehidupan jangkuan dirinya yaitu sang maha pencipta. 
3. Aspek- Aspek Sikap Spiritual  
Spiritualitas juga memiliki aspek yang membawa efek pada proses perubahan 
pada diri kearah yang lebih baik pada tataran dimensi vertical (hubungan khalik dan 
makhluk dan juga pada tataran horisontal hubungan manusia dengan sesama dan 
alam). Menurut Khavari Khalik memiliki tiga aspek utama yang dijadikan landasan 
dalam mengembangkan spiritualitas. Tiga aspek utama yang menjadi landasan 
spiritual akan diuraikan seperti dibawah ini : 
a. Mengidentifikasi bahwa ada kekuatan spiritual yang lebih tinggi. Artinya bahwa 
ada kekuatan spiritual yang lebih tinggi dari apa pun yang mengatur alam 
semesta dan beserta isi.  
b. Memamahami hukum sebab akibat. Spiritual mengajarkan untuk 
bertanggungjawab terhadap setiap perbuatan yang dilakukan. 
c. Tidak terikat. Spiritual tidak terikat oleh bentuk dan hasil. Spiritual lebih 
mengutamakan kedamaian dan kesejahteraan batin.
40
 Seseorang harus menyadari 
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bahwa dalam kehidupan ini memiliki kewajiban yang harus ditunaikan dan harus 
tanggung jawab atas segala yang diperbuat. 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Spiritual 
Menurut Donah Zohar dan Marshall, otak manusia selalu berkembang untuk 
menuju perubahan yang bermanfaat bagi kehidupannya, begitu juga dengan adanya 
perkembangan spiritual dalam diri manusia. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
spiritual yaitu: 
a. Adanya ketidakseimbangan ide, ego dan super ego 
b. Adanya orang tua yang tidak cukup menyanyangi anaknya 
c. Mengharap terlalu banyak 
d. Adanya ajaran yang mengajarkan menekan insting 
e. Adanya aturan moral yang menekan instring alamiah 
f. Adanya luka jiwa yang mengambarkan pengalaman menyangkut perasaan terbelah, 
terasing, dan tidak berharga.
41
 Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa, 
sikap spiritual tidak dapat sertamerta tumbuh dan berkembang tanpa dibarengi 
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METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini juga peneliti mengunakan penelitian Ex Post Facto yaitu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi, kemudian 
merunut kebelakang melalui data tersebut untuk menentukan faktor-faktor yang 
mendahului atau menentukan sebab- sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti. 
Dengan pendekatan kuantitatif deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan sifat-
sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu secara apa adanya.
42
 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di MIS Al-Iklas Doridungga Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima. Lokasi tersebut dipilih atas dasar pertimbangan 
keterjangkauan lokasi, baik dari segi waktu, biaya maupun tenaga yang diperlukan 
untuk mengumpulkan data. 
B. Desain Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh impelementasi 
pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS AL-Ikhlas 
Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima Pengaruh antara variabel-variabel 
penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 
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X: Implementasi Pembelajaran PAI 
Y: Sikap Spiritual Peserta Didik 
 : Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian tentang implementasi pembelajaran PAI adalah 1 
orang guru bidang studi PAI di kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima. 
Sedangkan tentang sikap spiritual peserta didik populasi berjumlah sebanyak 
11 orang di kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. 
2. Sampel  
Sugiyono berpendapat bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi.
43
 Berdasarkan definisi teori diatas, peneliti 
menyimpulkan bahwa sampel adalah bagian dari populasi dan memiliki karakteristik 
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atau keadaan tertentu untuk diteliti. Teknik pengambilan sampel dengan sampling 
jenuh yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampel. 
Jadi yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah peserta didik kelas IV MIS 
Al-Iklas Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima yang berjumlah sebanyak 
11 orang, dan 1 orang guru bidang studi PAI.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti memerlukan 
beberapa teknik atau metode pengumpulan data dengan cara sebagai berikut: 
1. Observasi  
Observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang implementasi 
pembelajaran PAI (guru) di kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga kecamatan Donggo 
kabupaten Bima. Peneliti menggunakan observasi non participant observation yaitu 
peneliti hanya mengamati langsung guru yang mengajar pembelajran PAI di kelas IV 
MIS Al-Iklas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima.  
2. Angket  
Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang sikap spiritual peserta 
didik di kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima dan 
pengaruh implementasi pembelajaran PAI (guru) terhadap sikap spiritual peserta 





3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, 
foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian.
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Dalam penelitian ini dokumentasi diambil di sekolah MIS Al-Ikhlas 
Doridungga, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data seperti foto 
guru mengajar prose pembelajara PAI peserta didik kelas IV MIS Al-Iklas 
Doridungga, foto-foto pelaksanaan sikap spiritual (shalat dzuhur berjamaah dan 
belajar mengaji) peserta didik  kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga kecamatan Donggo 
kabupaten Bima. 
E. Instrumen Penelitian  
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap sesuatu baik 
fenomena sosial maupun alam. Dalam melakukan pengukuran tersebut, maka harus 
ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian.  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengukuran data atau 
informasi yang berhubungan dengan penelitian.
45
 Instrumen penelitian merupakan 
suatu alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur fenomena alam maupun 
sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena yang dimaksud ini disebut 
variabel penelitian.  
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian 
yaitu: 
1. Lembar  Observasi 
Lembar observasi merupakan instrumen yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengamati implementasi pembelajaran PAI di kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima. Data diperoleh sesuai dengan apa yang diamati 
oleh peneliti tentang guru yang melaksanakan pembelajaran PAI di kelas .  
2. Angket (kuesioner) 
Instrumen yang berbentuk angket ini disusun dengan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur 
dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan.
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Skala Likert dengan menyediakan 4 pilihan jawaban (persetujuan) observer, 
yaitu 1 sampai dengan 4 dengan kriteria “Selalu”, “Sering”, “Kadang-Kadang”, 
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Penskoran Angket Sikap Spiritual Peserta Didik  
No. Alternatif Jawaban 
Pertanyaan 
(+) (-) 
1. Selalu 4 1 
2. Sering 3 2 
3. Kadang-kadang 2 3 
4. Tidak pernah 1 4 
 Angket juga digunakan untuk mengetahui pengaruh implementasi 
pembelajara PAI di kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga, namun kriteria yang digukan 
berbeda yaitu  “Tidak Sesuai”, “Kurang Sesuai”, “Sesuai” dan “Sangat Sesuai”. 
Tabel 1 
Penskoran Angket Sikap Spiritual Peserta Didik  
No. Alternatif Jawaban 
Pertanyaan 
(+) (-) 
1. Sangat Sesuai 4 1 
2. Sesuai 3 2 
3. Kurang Sesuai 2 3 





3. Format Dokumentasi 
Dalam penelitian ini dokumentasi diambil di sekolah MIS Al-Ikhlas 
Doridungga, teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data seperti foto 
guru mengajar proses pembelajara PAI peserta didik kelas IV MIS Al-Iklas 
Doridungga, foto-foto pelaksanaan sikap spiritual (shalat dzuhur berjamaah dan 
belajar mengaji) peserta didik  kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga kecamatan 
Donggo kabupaten Bima. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik 
analisis data yang menggunakan metode pengolahan data menurut sifat kuantitatif 
sebuah data. Pengolahan dari hasil penelitian menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial yaitu sebagai berikut: 
1. Analisis Statistik Data Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 




Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Iklas Doridungga Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima.  
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Selanjutnya masing-masing data tersebut disusun dalam tabel distribusi frekuensi 
guna untuk mengetahui nilai mean, median, dan modusnya. Selanjutnya menghitung 









N          = Jumlah frekuensi/banyaknya individu  
F           = Frekuensi 
P = Persentase 
2. Analisis Regresi Sederhana 
Penelitian menggunakan analisis data statistik yang berbentuk korelasi sebab 
akibat atau dapat dikatakan dengan hubungan pengaruh dengan menggunakan model 
regresi sederhana.Peneliti menggunakan data statistik deskriptif untuk dapat 
memberikan gambaran umum kondisi yang terjadi dilokasi penelitian atau data hasil 
penelitian. Disamping itu peneliti menggunakan regresi sederhana untuk 
menunjukkan adanya pengaruh antar variabel-variabel tersebut.Alasannya peneliti 
menggunakan regresi sederhana karena ada variabel bebas dan variabel terikat. 
Analisis regresi sederhana ini untuk melihat adanya pengaruh implementasi 
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3. Teknik Analisis Data Inferensial  
Statistik inferensial digunakan untuk keperluan menguji korelasi antara 
variabel yaitu untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah diajukan. Analisi 
statistik inferensial digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya pengaruh 
implementasi pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual peserta didik di kelas IV 
MIS Al-Ikhlas Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.  
Adapun cara yang digunakan adalah dengan melakukan uji t menggunakan 


















 𝑋         = Nilai rata-rata terbesar 
𝑋          = Nilai rata-rata terkecil 
𝑆1
2       = Nilai varian terbesar 
𝑆2
2       = Nilai varian terkecil  
n         = Jumlah sampel 
t          = Nilai thitung 
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Pengujian hipotesis juga disebut uji t merupakan pengujian hipotesis untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas tarhadap variabel terikat. Jika nilai thitung > ttabel 
maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika nilai diperoleh thitung < ttabel maka H0 
diterima dan H1 ditolak. Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini akan menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam 
skripsi ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang akan dijawab. Rumusan 
masalah 1 dan 2 menggunakan statistic deskriptf dengan hitungan manual, sedangkan 
rumusan masalah ke-3 menggunakan statistik inferensial dengan menggunakan SPSS. 
Analisis statistik inferensial sekaligus akan menjawab hipotesis yang diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh implementasi pembelajaran PAI 
terhadap sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga kecamatan 
Donggo kabupaten Bima.  
Untuk mengambil data kedua variable tersebut digunakan angket, observasi dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variable dan statistik 
inferensial digunakan untuk uji normalitas, uji linearitas, regresi linear sederhana, dan 
uji hipoteisis.  
1. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Guru) MIS Al-
Ikhlas Doridungga 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIS Al-Ikhlas 
dengan metode pengumpulan data melalui skala likert yaitu siswa mengisi lembar 
pernyataan tentang implementasi pembelajaran PAI.  
Adapun data dari nilai pengisian angket tentang implementasi pembelajaran 





Hasil Nilai Angket Implementasi Pembelajaran PAI di Kelas IV 
No.  Nama Siswa Nilai  
1 Aril Ibsar 59 
2 Astiatun 58 
3 Agus Setiawan 59 
4 Ikhlas Anastir 57 
5 Khumairah Salsabilah 57 
6 Rahmat Hidayat 60 
7 Ragel Faturrahman 59 
8 Laili Nur Amelia 59 
9 Waradun 56 
10 Rabiul Nabira 57 
11 Aprianingsih 59 
JUMLAH 638 
Sumber Data: Hasil Survey Implementasi Pembelajaran PAI 
Berdasarkan hasil nilai angket diatas, maka peneliti dapat menyajikan tabel 
hasil analisis statistik deskriptif implementasi pembelajaran PAI peserta didik di kelas 





Analisis Data Implementasi Pembelajaran PAI 





Sample Variance 176,6 





Sumber: Data Diolah dengan Menggunakan  
Microsoft Office Excel 2007 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai sikap spiritual 
peserta didik sebesar 85 dan nilai varian sebesar 176,6 sedangkan standar deviasi 
sebesar 177,86.  Perolehan untuk nilai terendah adalah sebesar 56 dan nilai tertinggi 
adalah 60, sehingga dapat diperoleh rentang data sebesar 4. Selanjutnya peneliti 
melakukan pengkategorian data implementasi pembelajaran PAI DI kelas IV MIS Al-
Ikhlas Doridunga Kecamatan Dongo Kabupaten Bima. Dalam hal ini, terdapat 4 
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kategori yang peneliti gunakan yaitu sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. 
Sehingga interval nilai kemampuan membaca adalah 4/4 = 1.  
 
Tabel. 3 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
Interval Nilai Frekuensi  Kategori  Persentase  
62-63 0 Sangat Baik 0% 
60-61 1 Baik  9,1% 
58-59 6 Cukup Baik 54,54% 
56-57 4 Kurang Baik 36,36% 
                           N= 11  100% 
Sumber: Data Diolah Berdasarkan Perolehan Implementasi  
Pemebaljaran PAI 
Berdasarkan tabel di atas, diketahu bahwa nilai data terendah dari sikap 
spiritual peserta didik berada pada interval 56-57 yang memiliki frekuensi 4 dengan 
persentase 36,36%, sedangkan nilai tertinggi berada pada interval 60-61 yang 
memiliki frekuensi 6 dengan persentase 54,54%, maka dapat disimpulkan bahwa 
kategori dari variabel Y ( sikap spiritual peserta didik) berada pada kategori cukup 
baik.  
2. Sikap Spiritual Peserta Didik Kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIS Al-Ikhlas 
Doridungga dengan metode pengumpulan data melalui instrumen angket yang terdiri 
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dari 19 item pernyataan yang diberikan kepada 11 orang siswa dapat memperoleh 
data akumulasi dari nilai angket sebagai berikut: 
 
Tabel. 4 
Hasil Nilai Angket Sikap Spiritual Peserta Didik di Kelas IV 
No.  Nama Siswa NILAI 
1 Aril Ibsar 60 
2 Astiatun 61 
3 Agus Setiawan 60 
4 Ikhlas Anastir 60 
5 Khumairah Salsabilah 65 
6 Rahmat Hidayat 61 
7 Ragel Faturrahman 55 
8 Laili Nur Amelia 63 
9 Waradun 61 
10 Rabiul Nabira 63 
11 Aprianingsih 64 
JUMLAH 673 
Sumber Data: Hasil Survey Sikap Spiritual  
Peserta Didik di Kelas IV 
Berdasarkan hasil nilai angket diatas, maka peneliti dapat menyajikan tabel 
hasil analisis statistik deskriptif sikap spiritual peserta didik di kelas IV MIS Al-







Analisis Data Sikap Spiritual Peserta Didik 





Sample Variance 7,16 





Sumber: Data Diolah dengan Menggunakan  
Microsoft Office Excel 2007 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata nilai sikap spiritual 
peserta didik sebesar 61,18 dan nilai varian sebesar 7,16 sedangkan standar deviasi 
sebesar 2,67.  Perolehan untuk nilai terendah adalah sebesar 55 dan nilai tertinggi 
adalah 65, sehingga dapat diperoleh rentang data sebesar 10. Selanjutnya peneliti 
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melakukan pengkategorian data sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas 
Doridunga Kecamatan Dongo Kabupaten Bima. Dalam hal ini, terdapat 4 kategori 
yang peneliti gunakan yaitu sangat baik, baik, cukup baik dan kurang baik. Sehingga 
interval nilai kemampuan membaca adalah 10/4 = 2,5 dibulatkan 3 
 
Tabel. 6 
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Responden 
No. Interval Frekuensi Persentase Kategori 
1 64-66 2 18,2% Sangat Baik 
2 61-63 5 45,5% Baik  
3 58-60 3 27,3% Cukup Baik 
4 55-57 1 9% Kurang Baik 
                                       N= 11 100%  
Sumber: Data Diolah Berdasarkan Perolehan Data  
Sikap Spiritual Peserta Didik 
Berdasarkan tabel di atas, diketahu bahwa nilai data terendah dari sikap 
spiritual peserta didik berada pada interval 55-57 yang memiliki frekuensi 1 dengan 
persentase 9%, sedangkan nilai tertinggi berada pada interval 61-63 yang memiliki 
frekuensi 5 dengan persentase 45,5%, maka dapat disimpulkan bahwa kategori dari 




3. Pengaruh Impelementasi Pembelajaran PAI terhadap Sikap Spiritual 
Peserta Didik di Kelas IV MIS AL-Ikhlas Doridungga Kecamatan 
Donggo Kabupaten Bima  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MIS Al-Ikhlas 
Doridungga dengan metode pengumpulan data melalui intrumen angket yang terdiri 
dari 17 item soal untuk implementasi pembelajaran PAI (X) dan 19 item soal untuk 
sikap spiritual peserta didik (Y), maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel. 7 
Hasil Nilai Angket  Implementasi Pembelajaran PAI  dan Sikap Spiritual 
Peserta Didik di Kelas IV  
No.  Nama Siswa X Y 
1 Aril Ibsar 59 60 
2 Astiatun 58 61 
3 Agus Setiawan 59 60 
4 Ikhlas Anastir 57 60 
5 Khumairah Salsabilah 57 65 
6 Rahmat Hidayat 60 61 
7 Ragel Faturrahman 57 55 
8 Laili Nur Amelia 59 63 
9 Waradun 56 61 
10 Rabiul Nabira 57 63 
11 Aprianingsih 59 64 
JUMLAH 638 673 
Sumber Data: Hasil Analisis Nilai Angket 
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Data tersebut merupakan nilai variable X dan variable Y. kedua variabel  
diperoleh dari hasil angket yang bersumber  dari 11 orang siswa, data ini bertujuan 
untuk melihat pengaruh implementasi pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual 
peserta didik. Dari hasil data tersebut maka akan dianalisis dengan langkah-langkah 
berikut : 
a. Analisis Deskriptif 
Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan sampel yang diperolah 
dari seluruh siswa kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga yaitu sebesar 11 peserta. Dari 
kedua variabel tersebut peneliti hanya memperoleh data  dari 11 siswa dikarenakan 
yang mengajar PAI pada kelas IV hanya seorang guru. Jika guru sebagai sampel 
untuk data ini maka hasil data tersebut tidak akurat. Dengan rincian variabel yang 
digunakan implementasi pembelajaran PAI dan sikap spiritual peserta didik MIS Al-
Ikhlas Doridungga. Untuk variabel yang digunakan sendiri terdiri atas dua bentuk 
yaitu variabel responden (implementasi pembelajaran PAI) dan variabel prediktor 
(sikap spiritual peserta didik). Dalam hal ini sebelum melangkah ke tahapan 
selanjutnya ke analisis regresi perlu diketahui terlebih dahulu bagaimana karakteristik 
dari masing-masing variabel yang digunakan dimana selanjutnya akan digunakan 










Analisis Data Implementasi Pembelajaran PAI Sikap Spiritual Peserta Didik 
Statistik Deskriptif Variabel X Variabel Y 
Count 11 11 
Mean 85 61,18 
Median 116 61 
Mode 175 60 
Sample Variance 176,6 7,16 
Standard Deviation 177,86 2,67 
Min 56 55 
Max 60 65 
Range 4 10 
Sum 638 673 
Sumber: Data Diolah dengan Menggunakan  
Microsoft Office Excel 2007 
b. Uji korelasi  
Uji korelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier 
ada korelasi antar residualnya. 
Uji Hipotesis: 
H0 : tidak terjadi antar residual 
Ha : terjadi korelasi antar residual 
Cara untuk mendiagnosis adanya korelasi dalam suatu model regresi 







































 .014 -.096 2.80151 .014 .127 1 9 .729 1.977 
a. Predictors: (Constant), X        
b. Dependent Variable: Y         
Diperoleh nilai durbin watson hitung sebesar 1.977 yang selanjutnya akan 
dibandingkan standar deviasi dari variabel responden dalam hal ini standar deviasi 
untuk sikap spiritual peserta didik sebesar 2.657 dalam hal ini nilai durbin watson 
lebih kecil dari standar deviasi (1.977< 2.657) sehingga tolak H0 dalam hal ini tidak 
terjadi autokorelasi (korelasi serial) pada residual. 
c. Analisis regresi linier sederhana 
Metode regresi linier sederhana di maksudkan untuk mengetahui seberapa 
besa r tingkat pengaruh antara implementasi pembelajaran PAI terhadap sikap 
spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga. Adapun hipotesis yang di 
ajukan yaitu:  
Ha  : “terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi pembelajaran 




Sebelum hipotesis alternatif di uji maka terlebih dahulu di ajukan hipotesis 
nol sebagai berikut: 
H0 : “tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi 
pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS 
Al-Ikhlas Doridungga.  Model untuk regresi linier sederhana yaitu: 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 46.682 40.631  1.149 280 
X .250 .700 .118 .357 729 
a. Dependent Variable: Y     
Sumber: Data Diolah Menggunakan SPSS 
Interprestasi dari model tersebut adalah setiap kenaikan 1 nilai untuk variabel 
x, maka pengaruhnya terhadap variabel y adalah penambahan 0,250. Adapun nilai 
koefisien regresinya adalah 46.682. Artinya, jika variabel x (implementasi 
pembelajaran PAI) bernilai nol atau tetap, maka akan meningkatkan variabel y (sikap 
spiritual peserta didik) sebesar 46.682. 
d. Uji hipotesis  
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Pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya pengaruh variabel prediktor atau independent terhadap variabel respon atau 
kriterium.  
𝑡 =









 85 –  61,18






                                                     = 5,84 
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh thitung 5,84 dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh ttabel 1,833. Adapun kriteria keputusannya yaitu jika thitung < ttabel, maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, dan jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Karena thitung 5,84 > 1,833 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan implementasi pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual 
peserta didik di kelas IV MIS Al- Ikhlas Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten 
Bima.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik 
MIS Al-Ikhlas 
Pengambilan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan di MIS Al-
Ikhlas Doridungga kecamatan Donggo kabupaten Bima. Kelas yang digunakan 
sebagai kelas ekperimen adalah kelas IV yang terdiri dari 11 peserta didik. Proses 
pembelajaran PAI diawali oleh pendidik dengan mengucapkan salam dan 
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menanyakan kabar peserta didik, pendidik mngecek persiapan peserta didik dan 
memimpin berdoa sebelum belajar secara bersama. Pendidik menyampaikan tujuan 
pembelajaran dan membuat kesepakatan aturan-aturan yang harus dipatuhi selama 
pembelajaran berlangsung. Pendidik menyampaikan materi yang menjadi 
pembahasan dengan bahan yang telah disiapkan. Peserta didik memperhatikan dan 
memahami apa yang disampaikan oleh pendidik dan mengerjakan apa yang menjadi 
tugasnya selama proses pembelajaran. Pendidik menjelaskan poin penting dalam 
proses pembelajaran dengan menjelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan 
selama proses pembelajaran. Pada kegiatan inti pendidik menjelaskan gambar tentang 
shalat jum‟at, setelah itu pendidik menyuruh peserta didik menuliskan hal-hal penting 
tentang shalat jum‟at dan mendiskusikan di depan kelas. Pendidik tidak hanya 
sekedar membahas materinya saja, tetapi mengadakan praktek bagaimana tatacara 
shalat jum‟at supaya peserta didik mudah memahami dan dapat mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada akhir pembelajaran pendidik sentantiasa 
menyampaiakn pesan moral dan memberikan tugas rumah pada peserta didik. 
Peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan penuh kosentrasi dan 
semangat yang tinggi. Peserta didik mematuhi pearturan-peraturan yang telah 
disepakati sebelumnya. Peserta didik membuka pelajaran dengan membaca do‟a 
sebelum belajar dan mempersiapkan alat belajar sesuai arahan dari pendidik. Peserta 
didik mampu mejawab sesuai pertanyaan yang ditanyakan oleh pendidik baik itu 
pelajaran yang lalu maupun materi yang akan dipelajarinya. Peserta didik mampu 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh pendidik baik itu tugas secara individu 
maupun kelompok. Peserta didik dapat menyimpulkan pelajaran dengan 
menggunakan bahasa mereka sendiri dan menutup pembelajaran dengan sama-sama 
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membaca doa dan surah-surah pendek. Peserta didik harus mengerjakan PR karena 
akan dikumpul esok harinya.  
Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan pembelajaran PAI tidak terlepas dari 
kerja sama yang baik antara pendidik dengan peserta didik, orang tua, masyarakat dan 
lingkungan pendidikan.  
Pada hakekatnya pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan 
peserta didik atau bagaimana membuat peserta didik dapat belajar dengan mudah dan 
terdorong oleh kemampuannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasikan 
dalam kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Pembelajaran akan terlaksana 
dengan baik jika disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 
bukan mengikuti kemauan pendidik.  
Pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai upaya membuat 
peserta didik dapat belajar, terdorong belajar, mau belajar, dan tertarik untuk terus 
menerus mempelajari agama Islam secara menyeluruh yang mengakibatkan beberapa 
perubahan yang relatif tetap dalam tingkah laku seseorang baik dalam kognitif, 
efektif, dan psikomotorik. Pelajaran agama bukan hanya sekedar dipelajari sebagai 
ilmu pengetahuan akan tetapi diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada implementasi 
pembelajaran PAI di kelas IV MIS Al-Ikhas Doridungga Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima telah melaksanakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan dalam 





2. Sikap Spiritual Peserta Didik Kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima 
Implementasi sikap spiritual merupakan penerapan sikap spiritual itu sendiri. 
Bagaimana peserta didik mampu menanamkan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan 
sehari-hari baik pada lingkukngan sekolah maupun dilingkungan masyarakat baik 
yang berkaitan langsung dengan yang maha pencipta maupun dengan makhluk 
ciptaannya. 
Sikap spiritual peserta didik senantiasa direalisasikan dilingkungan sekolah 
maupun dilingkungan masyarakat. Sikap spiritual peserta didik tergantung dukungan 
dan bimbingan dari pendidik. Terciptanya sikap spiritual peserta didik karena adanya 
contoh-contoh yang ada pada diri pendidik itu sendiri. Selain pendidik, orang tua juga 
bertanggungjawab menanamkan nilai-nilai spiritual pada anak-anaknya pada usia 
dini. Dari hasil observasi peneliti dapat menyimpulkan bahwa sikap spiritual yang 
terlihat pada diri peserta didik tidak terlepas dari kerja keras pendidik dan orang tua 
dalam membimbing, membina dan menananmkan nilai-nilai agama pada peserta 
didik.  
Dalam menerapkankan sikap spiritual bukan hanya dekat dengan Allah swt 
akan tetapi dapat menjalin hubungan yang baik dengan makhluk ciptaannya. Spiritual 
yang ada pada diri seseorang bukan hanya bermanfaat untuk dirinya sendiri, tetapi 
bermanfaat untuk orang lain, dan dapat dijadikan sebagai pengalaman untuk 




3. Pengaruh Implementasi Pembelajaran PAI Terhadap Sikap Spiritual 
Peserta Didik Kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga Kecamatan Donggo 
Kabupaten Bima 
Sikap spiritual peserta didik tergantung pengetahuan dan pengalamannya 
tentang spiritual itu sendiri. Sikap spiritual peserta didik akan terbentuk jika 
mendapat pengetahuan, pembimbingan serta pembinaan baik dari orang tua, pendidik 
maupun masyarakat sekitarnya. Apabila peserta didik dibiasakan dengan hal-hal yang 
terkait dengan spiritual maka akan terbentuk dengan sndirinya sikap spiritual pada 
diri peserta didik. 
Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh thitung 5,84 dengan taraf signifikansi 
5% diperoleh ttabel 1,833. Adapun kriteria keputusannya yaitu jika thitung < ttabel, maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, dan jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Karena thitung 5,84 > 1,833 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat 
pengaruh yang signifikan implementasi pembelajaran PAI terhadap sikap spiritual 













A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diutarakan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Implementasi pembelajaran PAI di kelas IV MIS Al-Ikhas Doridungga 
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima berada pada kategori cukup baik.  
2. Sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridunga Kecamatan 
Dongo Kabupaten Bima berada pada kategori baik.  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara implementasi pembelajaran pai 
terhadap sikap spiritual peserta didik kelas IV MIS Al-Ikhlas Doridungga 
kecamatan Donggo kabupaten Bima. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini maka beberapa 
implikasi antara lain: 
1. Untuk guru mata pelajaran PAI khususnya di MIS Al-Ikhlas Doridungga 
kecamatan Donggo kabupaten Bima diharapkan dapat melaksanakan 
proses pembelajaran sesuai dengan RPP supaya pembelajaran dapat 
terlaksana dengan mudah dan terarah.  
2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dijadikan referensi baik hanya sebagai 
bacaaan ataupun sebagai referensi. 
3. Bagi peneliti, hasil pembahasan skripsi ini dapat dijadikan sebagai 




mengaktualisasikan berbagai macam ilmu pengetahuan serta sebagai salah 
satu pemenuhan tahap akhir dari persyaratan program studi strata satu pada 
Univesitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
4. Bagi lembaga pendidikan, sekolah MIS Al-Ikhlas Doridungga kecamatan 
Donggo kabupaten Bima dapat menjadikan suatu prestasi tersendiri dan juga 
sebagai masukan yang konstruktif dan juga menjadikan lebih antusiasnya 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : MIS Al-Ikhlas Doridungga 
Mata Pelajaran : Fiqih  
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Materi Pokok : Shalat Jum’at 
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1 Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin tanggung jawab, santun, peduli dan 
peraa diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 
rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak yang beriman 
dan berakhlak mulia. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar 
1.1 Meyakini shalat jum‟at sebagai perintah Allah 
2.1 Membiasakan penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam shalat jum‟at 
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3.1 Mengamalkan kententuan shalat jum‟at 
Pertemuan 1 
Indikator 
3.1.1 Pengertian shalat jum‟at 
3.1.2 Hukum shalat jum‟at 
Pertemuan 2 
Indikator 
3.1.1 Dasar hukum shalat jum‟at 
3.1.2 Tujuan shalat jum‟at 
Kompetensi Dasar 
4.1 Menyimulasikan tata cara shalat jum‟at 
Pertemuan 3 
Indikator 
4.1.1 Menyusun langkah-langkah praktek tata cara shalat jum‟at 
4.1.2 Mempraktekkan tata cara shalat jum‟at 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui pemberian uswah, peserta didik dapat menunjukkan sikap 
kemamuan melaksanakan shalat jum‟at 
2. Melalui pengamatan dan pemberian contoh, peserta didik dapat melakukan 
shalat jum‟at pada hari jum‟at sesuai dengan tuntutan syariat Islam 
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3. Melalui ceramah dan tanyajawab, peserta didik dapat menjelaskan  
pengertian shalat jum‟at dengan benar 
4. Melalui diskusi kelompok metode inkuiri (menggali, menemukan, 
merumuskan) peserta didik dapat menjelaskan ketentuan shalat jum‟at 
dengan percaya diri, baik dan benar. 
5.  Melalui drill, peserta didik mampu mempraktekan tata cara shalat jum‟at 
D. Materi Pelajaran 
1. Shalat jum‟at adalah ibadah shalat yang dikerjakan dihari jum‟at dua rakaat 
secara berjamaah dan dilaksanakan setelah khutbah. 
2. Shalat jum‟at hukum wajib ain bagi lakilaki/ pria dewasa beragama islam. 
Jadi, bagi perempuan, anak-anak, orang sakit, budak tidak wajib hukumnya 
mengerjakan shalat jum‟at. Tapi tetap melaksanakan shalat dzuhur. 
3. Dalil al-qur‟an tentang shalat jum‟at yaitu qs. Al-jum‟ah : 9. 
4. Tujuan shalat jum‟at adalah untuk memenuhi perintah allah swt. 
E. Metode Pembelajaran 
 Tanyajawab 
 Diskusi secara berkelompok 
F. Media, Alat Dan Sumber Belajar 
1. Media     : Gambar  
2. Alat/ Bahan     : Sarung/ kopyah, kertas 




G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pendahuluan  
 Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
mengajak peserta didik berdoa bersama. 
 Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian serta kesiapan peserta 
didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan motivasi 
peserta didik. 
 Guru mempersiapkan media bergambar. 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
 Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang arti shalat jum‟at 
 Peserta didik membaca buku tentang shalat jum‟at 
 Peserta didik melihat dan mengamati gambar tentang shalat jum‟at 
b. Menanya  
 Guru menanyakan pengertian shalat jum‟at 
 Peserta didik bertanya yang terdapat pada gambar 
c. Mengeksplorasi 
 Peserta didik mencari/ menemukan pengertian shalat jum‟at melalui 
tanyajawab 
 Peserta didik aktif mengikuti pembelajaran dengan model tanyajawab dan 
diskusi. 
d. Mengasosiasi  
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 Masing-masing kelompok merumuskan makna, dasar hukum dan tujuan 
shalat jum‟at. 
 Masing-masing kelompok membuat resume tentang shalat jum‟at. 
e. Mengkomunikasikan 
 Peserta didik menyampaikan kembali materi yang telah ia terima/ ketahui 
depan kelas. 
3. Penutup  
 Guru dan peserta didik menyimpulkan materi yang sudah dipelajari. 
 Guru merencanakan tindak lanjut pembelajaran 
 Guru menutup pelajaran dengan membaca doa dan salam 
H. Penilaian  
 Tes tulis dan 
 Lisan  
      
 
 
       Bima,………………..2019 
Mengetahui  
 Kepala Sekolah   Guru Mapel Fiqih  
    
 
 
Syamsuddin S.Pd.          Masita S.Pd. 




LEMBAR ANGKET TENTANG  PELAKSANAAN  
PEMBELAJARAN PAI 
Nama peserta didik :  
Mata pelajaran  : FIQIH 
Kelas/ Semester  : IV/ 2 
Hari/ tanggal  : Rabu, 09 Januari 2019 
Petunjuk  
Berilah tanda cek list (√) untuk jawaban yang tepat berdasarkan hal yang diamati 
sesuai pada kolom 4 (sangat sesuai), 3 (sesuai), 2 (kurang seuai), dan 1 (tidak 
sesuai). 
No. Aspek Yang Diamati 1 2 3 4 




Guru memperhatikan kesiapan peserta didik sebelum 
belajar dengan menyuruh mereka menyiapkan alat belajar 
seperti menyiapkan buku tulis, buku paket maupun 
pensil. 





Sebelum belajar pendidik dan peserta didik membaca doa 
bersama. 




Sebelum proses pembelajaran dimulai pendidik 
mengevaluasi pembelajaran sebelumnya. 
   
 
 
5. Pendidik mampu mengelola kelas.     
 
6. 
Pendidik menggunakan metode-metode pembelajaran 
yang sesuai dengan RPP. 
   
 
 
7. Pendidik menggunakan media pembelajaran berupa 
media gambar. 
   
 
 
8. Pendidik  menyampaikan materi dengan mudah     
9. Peserta didik mendiskusika materi didepan kelas.     
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10. Pendidik mengadakan praktek tatacara pelaksanaan shalat 
Jum‟at 
    
11. Peserta didik mampu mempraktekan pelaksanaan shalat 
Jum‟at 
   
 
 
12. Pada akhir proses pembelajaran pendidik memberikan 
kesimpulan dan memberikan pesan moral. 
   
 
 
13. Pendidik memberikan pekerjaan rumah (PR)     
14. Pendidik dan peserta didik menutup pembelajaran dengan 
membaca doa dan surah-surah pendek. 
    
 
15. Proses pembelajaran dilakukan diluar kelas     
16. Pada proses pembelajaran pendidik menggunakan media 
elektronik (audio,visual, dan audiovisual) 
 
 
   
17. Peserta didik merasa bosan dan jenuh dalam belajar     















LEMBAR ANGKET TENTANG SIKAP SPIRITUAL 
Nama peserta didik :  
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Hari/ tanggal  : Rabu, 09 Januari 2019 
Petunjuk  
Berilah tanda cek list (√) pada kolom skor sesuai siakp spiritual yang ditampilkan 
oleh peserta didik dengan kriteria sebagai berikut: 
4 =  Selalu Melakukan Sesuai Pernyataan 
3 = Sering Melakukan Sesuai Pernyataan 
2 = Kadang-Kadang Melakukannya 
1 = Tidak Pernah Melakukannya 
No. Aspek Pengamatan 4 3 2 1 
1. Berdoa sebelum dan sesudah belajar     
2. Mengajak teman berdoa saat memulai kegiatan     
3. Saling mengingatkan untuk selalu berdoa     
4. Memberi salam sebelum dan sesudah presentasi     
5. Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan     
6. Melaksanakan shalat tepat waktu     
7. Berdzikir dan berdoa selesai shalat     
8. Berpuasa pada bulan ramadhan     
9. Membaca al-Quran     
10. Melakukan puasa sunnah senin, kamis, dan puasa 
sunnah lainnya  
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11. Mengajak teman melakukan ibadah     
12. Mengikuti kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan oleh sekolah 
    
13. Merayakan hari besar agama Islam     
14. Tidak mengeluh dalam mengerjakan tugas     
15. Suka memberi atau menolong sesame     
16. Selalu berterima kasih bila menerima pertolongan      
17. Merasa bahagian dan gembira ketika bersama 
teman-teman dan guru 
    
18. Selalu menerima penugasan dengan sikap terbuka     
19. Menerima perbedaan pendapat, fikiran, dan 
karakter masing-masing 




Bima,   2019 
Wali Kelas IV 
 








































1. Aril Ibsar 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 59 
2. Astiatun 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 58 
3. Agus 
Setiawan 
4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 59 
4. Ikhlas 
Annastir 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 57 
5. Khumairah 
Salsabila 
4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 57 
6. Rahmat 
Hidayat 
4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 60 
7. Ragil 
Faturrahman 
4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 2 57 
8. Laili 
Nuramalia 
4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 59 
9. Waradun 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 56 
10. Rabiul 
Nadira 
4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 57 
11. Aprianingsih 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 4 3 59 
Jumlah  638 
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No. Nama Peserta 
Didik 


























1. Aril Ibsar 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 60 
2. Astiatun 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 61 
3. Agus Setiawan 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 60 
4. Ikhlas Annastir 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 60 
5. Khumairah 
Salsabila 
4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 65 
6. Rahmat 
Hidayat 
4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 61 
7. Ragil 
Faturrahman 
4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 3 55 
8. Laili 
Nuramalia 
4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 63 
9. Waradun 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 61 
10. Rabiul Nadira 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 63 
11. Aprianingsih 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 64 
Jumlah  673 
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KEGIATAN PROSES PEMBELAJARAN 
DI KELAS IV MIS AL-IKHLAS DORIDUNGGA 
 





Pendidik Dan Peserta Didik Berdoa Sebelum Belajar 
 
 
































DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Irdaningsih, lahir di Bima tepatnya di Desa Mpili 
Kecamatn Donggo Kabupaten Bima pada tanggal 23 Juni 
1996, merupakan anak pertama dari tiga bersaudara, lahir 
dari pasangan Bapak Masjidin dengan Ibu St. Nur 
Hasanah.  
        
Penulis mulai memasuki jenjang pendidikan formal di SDN O,O Donggo 
pada tahun ajaran 2003/2004 dan selesai tahun ajaran 2008/2009. Kemudian 
melanjutkan pendidikan di MTS Darul Hikmah kota Bima tahun 2008/2009 dan 
selesai tahun 2011/2012. Pendidikan tingkat menengah atas penulis melanjutkan di 
MAN 1 Kota Bima dan selesai pada tahun 2014. Penulis melanjutkan pendidikan 
kesalah satu perguruan tinggi negeri di Makassar pada tahun 2014 melalui jalur 
SPAN PTKAIN dan tercatat sebagai mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islma Negeri 
Alauddin Makassar.  
 
Adapun pengalaman Organisasi penulis antara lain:  
1. Sebagai anggota pengurus di LDF 
2. Bergabung diorganisasi alumni (IKAMANSA) 
 
 
 
 
